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DIALOG IMAN

Pada dasarnya, agama mengajarkan nilai-nilai hidup universal tentang persaudaraan, cinta kasih saling tolong menolong atau gotong royong, dan toleransi  dalam kehidupan bersama.  Tetapi dalam kenyataannya masih banyak kejadian atau peristiwa gesekan dan pertikaian antar umat beragama. Sampai saat ini pelbagai pertentangan maupun kekerasan yang bernuansa agama masih mewarnai situasi hidup dan tingkah laku masyarakat.  Untuk itulah diperlukan adanya pemahamanan tentang pluralisme dan dialog antar umat beragama untuk membangun semangat kerukunan hidup beragama.
Secara kongkrit, hal ini berarti gereja harus terus menerus,  dengan cinta dan rendah hati, berdialog dengan tradisi-tradisi, kebudayaan, maupun agama-agama setempat. Dengan kata lain membangun dialog berarti membangun gereja setempat. Menjalin hubungan yang akrab dengan tradisi budaya dan agama dimana gereja hidup berarti merajut benang-benang penghayatan iman yang makin mengakar dalam masyarakat setempat.  Dialog bukan sebatas diskusi, tetapi saling mendengarkan, saling memberi dan menerima, mencari dan belajar untuk saling memahami, memperdalam dan memperkaya satu sama lainnya.
A. Dialog merupakan unsur integral dalam keseluruhan tugas perutusan Gereja
Yang dimaksud dengan dialog merupakan unsur integral dalam keseluruhan tugas perutusan   gereja:
1. Dialog merupakan wujud kesaksian tugas perutusan gereja 
Merupakan perwujudan atau penampakan  rencana Allah,  sekaligus pemenuhannya dalam sejarah. Hidup bersama dalam kerja sama dan dialog dapat menjadi wujud kesaksian tugas perutusan sebagai orang katolik.

2. Dialog merupakan bagian misi penginjilan
Gereja tidak melihat suatu pertentangan antara memberitakan Kristus dan dialog antar umat beragama.

3. Dialog sebagai pewartaan pertobatan
Makna pertobatan di sini sesungguhnya lebih menyentuh pada persoalan perubahan dan pembaharuan batin sejati dan terus menerus.

4. Dialog sebagai usaha membangun kerajaan Allah
Kerajaan Allah merupakan wujud keselamatan yang sudah dipersiapkan oleh Allah dalam perjanjian lama, dilaksanakan oleh Kristus dan di dalam Kristus, serta diberikan kepada semua orang.
 
5. Dialog merupakan unsur integral tugas perutusan
Semua tugas perutusan gereja harus dilaksanakan dengan menghormati pribadi dan kebudayaan. Bersama dengan pewartaan yang merupakan komunikasi pesan Injil. Dialog dalam cara dan kedudukannya sendiri menjadi unsur penentu dari perutusan gereja.

6. Tanggung jawab gereja
Gereja lokal  atau partikular lah yang pertama-tama harus memiliki komitmen untuk membangun dialog antar umat beragama di tempat masing-masing.

Sedangkan merupakan tugas Dewan Kepausan untuk mendukung usaha-usaha pengembangan dialog yang dibangun oleh gereja-gereja lokal,  serta terus menerus menjabarkan dan mencari bentuk kerasulan yang memajukan tukar pendapat  dan refleksi.

7. Keterlibatan semua umat beriman dalam perutusan dialog
Masa depan dialog agama-agama pertama terletak pada kaum awam. Hal itu berarti dibutuhkan barisan imam yang tangguh, yang tahu mendampingi kaum awam sebagai saudara-saudaranya seiman, dan yang ada di tengah-tengah umat sebagai orang-orang yang sungguh beriman.

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang memiliki amanat perutusan untuk menjalin kerjasama dan berdialog dengan sesamanya dari agama-agama lain guna meningkatkan kesejahteraan sosial dan kehidupan masyarakat lingkungannya. Perhatian khusus harus diberikan kepada kaum muda yang hidup dalam suatu lingkungan yang pluralistis ini. 

B. Bentuk Dialog
         Dalam Dialogue and Mission, diajukan 4 macam bentuk dialog, yaitu:
1. Dialog kehidupan (bagi semua orang)
Sebagai pengikut Kristus, kita diminta untuk menghayati dialog kehidupan dalam semangat Injili, tidak peduli dalam situasi apapun, baik sebagai minoritas maupun mayoritas.

2. Dialog Karya (untuk bekerjasama)
Yang dimaksud dengan dialog karya adalah kerjasama yang lebih intens dan mendalam dengan para pengikut agama-agama lain.

3. Dialog pandangan teologis (untuk para ahli)
Dalam dialog teologis, orang diajak untuk menggumuli, memperdalam, dan memperkaya warisan-warisan keagamaan masing-masing, serta sekaligus diajak untuk menerapkan pandangan-pandangan teologis dalam menyikapi persoalan-persoalan yang dihadapi umat manusia pada umumnya.

4. Dialog pengalaman keagamaan (dialog pengalaman iman)
Dialog ini merupakan dialog tingkat tinggi. Dialog pengalaman iman dimaksudkan untuk saling memperkaya dan memajukan penghayatan nilai-nilai tertinggi dan cita-cita rohani masing-masing pribadi.

C. Syarat Dialog

1. Keseimbangan Sikap
Dialog menuntut sikap yang seimbang dari orang-orang yang terlibat di dalamnya:
a. Harus bersikap jujur.
b. Menghindari kecenderungan untuk mengkritik sekalipun didukung oleh kutipan-kutipan KS.
c. Perlu sikap terbuka, mau mendengarkan, tidak egois, tidak berprasangka perihal perbedaan-perbedaan yang muncul, haruslah dipupuk dan diusahakan dalam persahabatan yang mantap.
d. Adanya kehendak dan cita-cita bersama untuk terlibat dalam pencapaian kebenaran.
e. Adanya kesediaan untuk membiarkan diri dibentuk dan dikembangkan dalam perjumpaan.
f. Menghindarkan diri dari aneka kecenderungan yang menganggap diri paling benar karena alasan-alasan dangkal.

2. Kemantapan dan menolak Indiferentisme
Dialog agama-agama tidak mungkin dijalankan dalam kerapuhan dan keragu-raguan mengenai imannya. Indiferentisme harus dicegah, sebab pandangan ini selain mengantar kepada sikap acuh tak acuh mengenai tuntutan-tuntutan imannya, juga menampilkan sikap menggampangkan sekaligus menyederhanakan (simplifikasi) pandangan tentang agama-agama sebagai sama saja semuanya. Memandang semua agama sebagai sama saja merupakan sikap yang naif dan justru sangat merugikan imannya.

3. Dialog tidak menghendaki teologi universal 
Gereja mengandaikan bahwa keunikan teologi masing-masing agama yang terlibat dalam dialog (dialog teologis), bila dipertahankan dan dikembangkan, malah sangat memperkaya satu sama lain.


D. Kesulitan-kesulitan Dialog 
Hambatan dialog agama umumnya menyentuh faktor-faktor manusiawi, antara lain:
1. Tidak cukup memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang agama-agama lain secara benar dan seimbang.
2. Perbedaan kebudayaan, karena tingkat pendidikan yang tidak sama, juga masalah bahasa yang sangat peka dalam kelompok-kelompok tertentu.
3. Faktor-faktor sosial politik dan beban ingatan traumatis akan konflik-konflik dalam sejarah.
4. Pemahaman yang salah mengenai beberapa istilah yang biasa muncul dalam dialog, misalnya pertobatan, pembaptisan, dst.
5. Merasa diri cukup atau paling sempurna sehingga memunculkan sikap-sikap defensif dan agresif.
6. Kurang yakin terhadap nilai-nilai dialog antar agama; sejumlah orang menganggapnya sebagai suatu tugas khusus para ahli, atau melihat dialog sebagai salah satu tanda kelemahan atau malahan pengkhianatan iman.
7. Kecenderungan untuk berpolemik bila mengungkapkan keyakinan gagasannya.
8. Permasalahan jaman sekarang ini, misalnya: bertumbuhnya materialisme, sekularisme, sikap acuh tak acuh dalam hidup agama, dan banyaknya sekte-sekte keagamaan fundamentalis yang menimbulkan kebingungan dan memunculkan persoalan-persoalan tertentu.
9. Sikap tidak toleran yang kerap kali diperparah oleh faktor-faktor politik, ekonomi, ras, etnis, dan aneka kesenjangan lainnya.



